
BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, berisi hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada gaya bahasa 

sindiran acara Lapor Pak dalam kanal YouTube Trans 7 Official edisi bintang tamu 

politikus Indonesia. Sub-sub yang terdapat pada bab V ini adalah (1) kesimpulan, dan 

(2) saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa bentuk gaya bahasa yang 

digunakan oleh pengisi acara Lapor Pak dalam kanal YouTube Trans 7 Official edisi 

bintang tamu politikus sebagai berikut. Gaya bahasa yang digunakan yakni gaya bahasa 

sindiran yang terdiri dari 5 jenis, yakni: ironi, sinisme, sarkasme, satire, dan innuendo.  

 Secara keseluruhan gaya bahasa sindiran yang digunakan pengisi acara Lapor 

Pak dalam kanal YouTube Trans 7 Official berjumlah 5. Dari 5 gaya bahasa sindiran 

yang ditemukan ironi sebanyak 17 data, sindiran sinisme sebanyak 8 data, sarkasme 

sebanyak 15 data, satire sebanyak 21 data, dan innuendo sebanyak 1 data.  

 Gaya bahasa sindiran mengandung kata atau kalimat yang memiliki maksud 

dan makna berlainan dari apa yang terkandung, maka dari itu penelitian ini juga 

membahas tentang makna dari sindiran yang dituturkan oleh pemain ataupun bintang 

tamu acara Lapor Pak, yang disajikan dalam tabel yang disediakan dan analisis data, 

makna yang terkandung dalam tuturan pemain Lapor Pak mengacu pada berita atau 

artikel tentang isu atau kasus yang dibahas oleh pemain atau bintang tamu acara 

tersebut. 



 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, disarankan beberapa hal 

sebagai berikut : (1) siswa agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang gaya bahasa 

terutama gaya bahasa sindiran, seperti gaya bahasa yang digunakan para pemain acara 

Lapor Pak dalam kanal YouTube Trans 7 Official yang kerap menggunakan gaya 

bahasa untuk menyuarakan suara rakyat dalam bentuk satire yaitu gaya bahasa sindiran 

yang mengandung humor atau komedi. (2) guru, khususnya guru bahasa dan sastra 

Indonesia yang akan menjelaskan materi tentang gaya bahasa dapat memvariasikan 

materi dengan gaya kebahasaan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya penggunaan 

gaya bahasa sindiran ironi bisa untuk mengaspirasikan sesuatu agar tidak terjadinya 

ketersinggungan. (3) peneliti lain, disarankan untuk meneliti gaya bahasa sindiran dan 

dapat mengembangkan penelitian mengenai bahasa sindiran di media sosial terutam 

pada kolom komentar mengenai isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan, karena 

pada era digital saat ini banyak masyarakat yang menggunakan media sosial untuk 

mengaspirasikan keresahan menggunakan istilah-istilah yang bisa dikategorikan gaya 

bahasa.  
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